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Khusus untuk penanganan Covid-19 di Indonesia telah di buat Lembaga khusus dalam 
menangani masalah ini yaitu Gugus Tugas percepatan penanganan Covid-19, dan 
pelaksanaannya dilakukan koordinasi dari tingkat pusat sampai pada pemerintah tingkat paling 
bawah, yaitu desa maupun kelurahan. Oleh sebab itu pemerintah paling bawah di desa maupun 
kelurahan merupakan ujung tombak pertama dalam menangani pencegahan covid-19 tersebut. 
Namun banyak fakta menunjukan upaya pemerintah dalam pencegahan covid-19 terlihat kurang 
maksimal. Dengan menggunakan metode kualitatif (Sugiyono, 2010), penelitian ini mengkaji 
strategi pemerintah dalam upaya pencegahan penyebaran Covid-19, khususnya di Kelurahan 
Uluindano Kecamatan Tomohon Selatan Kota Tomohon. Strategi pemerintah ini akan dikaji 
dengan menggunakan pendekatan yang dikemukakan oleh Andrew (2005) tentang tahapan 
pembuatan strategi. Menurutnya penyusunan sebuah strategi terdiri dari tahapan perumusan, 
tahapan penetapan, tahapan pelaksanaan, dan tahapan evaluasi. Temuan penelitian 
menggambarkan bahwa terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh pemerintah Kelurahan 
Uluindano Kecamatan Tomohon Selatan Kota Tomohon dalam upaya pencegahan covid-19, 
diantaranya adalah kemampuan sumber daya manusia pemerintah kelurahan yang belum 
mengetahui secara benar, mengenai pencegahan covid-19 tersebut. Termasuk juga bagaimana 
strategi yang tepat dalam memberikan informasi tentang pencegahan covid-19. 
 





Specifically for handling Covid-19 in Indonesia, a special institution has been created to 
deal with this problem, namely the Task Force to accelerate the handling of Covid-19, and its 
implementation is carried out by coordination from the central level to the lowest level 
government, namely villages and sub-districts. Therefore, the lowest-level government in villages 
and sub-districts is the first spearhead in dealing with the prevention of Covid-19. However, many 
facts show that the government's efforts to prevent Covid-19 appear to be less than optimal. Using 
qualitative methods (Sugiyono, 2010), this study examines the government's strategy in efforts to 
prevent the spread of Covid-19, especially in Uluindano Village, South Tomohon District, Tomohon 
City. This government strategy will be examined using the approach proposed by Andrew (2005) 
regarding the stages of strategy making. According to him, the preparation of a strategy consists of 
the formulation stage, the determination stage, the implementation stage, and the evaluation 
stage. The research findings illustrate that there are several obstacles faced by the government of 
Uluindano Village, South Tomohon District, Tomohon City in efforts to prevent Covid-19, including 
the ability of the urban village government human resources who do not know correctly about the 
prevention of Covid-19. This includes the right strategy in providing information about the 
prevention of Covid-19. 
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PENDAHULUAN 
Pada akhir tahun 2019 China melaporkan adanya virus Corona secara resmi kepada 
organisasi kesehatan dunia (WHO),  setelah melakukan riset dan penelitian pada tanggal 23 
Januari 2020. WHO menyatakan Covid-19 sebagai Darurat Kesehatan Global, hingga menyusul di 
temukan kasus Covid-19 di Negara-negara lain di dunia sampai akhirnya masuk di Indonesia 
pada awal bulan Maret 2020 sehingga Pemerintah Indonesia segera mengambil langkah awal 
dengan membentuk dan mengaktifkan TIM GERAK CEPAT (TGC) di wilayah otoritas pintu 
masuk negara di bandara/pelabuhan/Pos Lintas Batas Darat Negara (PLBDN). Tim bertugas 
melakukan pengawasan alat angkut, orang, barang, dan lingkungan di pintu masuk negara. 
Menyediakan ruang wawancara, ruang observasi, dan ruang karantina untuk penumpang.  
Serta melalui kementrian kesehatan Pemerintah Indonesia melakukan 3 langkah 
pencegahan Covid-19 masuk di Indonesia yaitu 3M antara lain Menerbitkan Surat Edaran 
kepada seluruh Dinas Kesehatan Provinsi dan Kab/Kota, RS Rujukan, Kantor Kesehatan 
Pelabuhan (KKP) dan Balai Teknik Kesehatan Lingkungan (BTKL) untuk meningkatkan 
kewaspadaan dan kesiap-siagaan dalam menghadapi kemungkinan masuknya penyakit ini. 
Menempatkan 135 thermal scanner di seluruh bandar udara di Indonesia terutama yang 
mempunyai penerbangan langsung ke Tiongkok. Memberikan health alert card dan Komunikasi, 
informasi, dan Edukasi (KIE) pada penumpang. Organisasi kesehatan dunia (WHO) menyatakan 
bahwa virus ini berpotensi tidak akan hilang dan tetap ada di tengah masyarakat, untuk itu 
melalui pemerintah Indonesia Presiden Indonesia Joko Widodo mengajak warga Indonesia 
untuk dapat hidup berdampingan dengan Covid-19, untuk itu ia menyebut pemerintah akan 
mengatur agar kehidupan berangsur-angsur dapat kembali berjalan normal sambil melihat dan 
memperhatikan fakta-fakta yang terjadi di lapangan.  
Nantinya, masyarakat di Indonesia bisa beraktivitas normal kembali, namun harus 
menyesuaikan dan hidup berdampingan dengan Covid-19. Pencegahan Covid-19 di Indonesia 
pemerintah membuat Gugus Tugas percepatan penanganan Covid-19 seiring dengan 
bertambahnya kasus Covid-19 di Indonesia, yang pelaksanaannya di koordinasi dari tingkat 
pusat sampai pada Pemerintah tingkat paling bawah, yaitu desa maupun kelurahan, agar 
pemerintah paling bawah di desa maupun kelurahan bisa menjadi ujung tombak pertama dalam 
menangani pencegahan Covid-19 tersebut. 
Strategi Pemerintah dalam upaya pencegahan Covid-19 di kelurahan Uluindano 
kecamatan Tomohon Selatan kota Tomohon, merupakan bentuk dan salah satu cara pemerintah 
dari tingkat paling bawah yaitu kelurahan untuk menangani Covid-19. Strategi pemerintah 
dalam mengatasi wabah Covid-19 antara lain melakukan berbagai bentuk pendekatan, baik 
secara personal serta kelompok seperti memberikan pemahaman bagaimana pencegahan virus 
corona tersebut agar supaya masyarakat dengan tingkat kompleksitas yang berbeda masing-
masing individu masyarakat dapat memahami bahaya Covid-19 serta dapat melaksanakan 
anjuran pemerintah terkait upaya pencegahan Covid-19 tersebut, termasuk dalam 
mempersiapkan diri menghadapi kebiasaan baru atau era new normal. 
Upaya pemerintah dalam pencegahan Covid-19 terlihat kurang maksimal, dari beberapa 
hasil observasi di lapangan, sering kali karena masih banyak masyarakat yang belum mematuhi 
akan anjuran untuk pencegahan virus corona atau Covid-19 tersebut, antara lain, masih banyak 
masyarakat yang tidak menggunakan masker, masih banyak yang berkerumun dan belum 
memahami manfaat dari harus mencuci tangan dan menjaga jarak sebagai upaya pencegahan 
Covid-19 atau di kenal dengan 3M. 
Kendala pemerintah dalam upaya pencegahan Covid-19 adalah kemampuan sumber 
daya manusia, pemerintah kelurahan atau desa sendiri yang belum mengetahui secara benar, 
mengenai pencegahan Covid-19 tersebut. Termasuk juga mengkaji kembali bagaimana strategi 
yang tepat dalam memberikan informasi tentang pencegahan Covid-19 oleh pemerintah 
kelurahan tersebut. Peran pemeritah dalam upaya membantu pencegahan Covid-19 pada 
masyarakat sangatlah penting, oleh sebab itu diperlukan strategi yang tepat dalam memberikan 
informasi pencegahan Covid-19 serta di butuhkan kesadaran akan diri sendiri dari masyarakat 
untuk ada perubahan melakukan gaya hidup sehat menjaga kebersihan diri sendiri maupun 




A. Konsep Strategi 
  Konsep Strategi menurut Andrew (2005:19) adalah pola keputusan untuk menentukan 
dan mengungkapkan sasaran, maksud atau tujuan yang menghasilkan suatu kebijakan dan 
merencanakan sesuatu untuk pencapaian tujuan-tujuan yang mau dicapai serta membuat 
rincian apa yang diinginkan. Strategi tidak dapat dipisahkan dari struktur, tingkah laku dan 
kebudayaan di tempat terjadinya proses tersebut. Namun demikian, proses yang ada memiliki 
dua aspek penting yang saling berhubungan satu sama lain. Aspek tersebut diperlukan untuk 
tujuan analisis. Aspek dari strategi menurut Andrew (2005:25) adalah perumusan (formulation), 
dan pelaksanaan (implementation). Strategi tidak dapat dipisahkan dari struktur, tingkah laku 
dan kebudayaan di tempat terjadinya proses 4 tahapan demi terwujudnya suatu strategi adalah 
sebagai berikut:  
1. Tahap Perumusan. 
Tahap pertama diartikan sebagai keseluruhan keputusan-keputusan kondisional yang 
menetapkan tindakan-tindakan yang harus dijalankan guna menghadapi setiap keadaan 
yang mungkin terjadi di masa depan.  
2. Tahap Penetapan. 
Tahap ini mencakup pengambilan keputusan terkait dengan semua potensi yang 
dimiliki.  
3. Tahap Pelaksanaan. 
Tahapan ini mencakup pelaksanaan strategi yang ada dengan menggunakan semua 
kemampuan yang dimiliki untuk pencapaian tujuan.  
4. Tahap Evaluasi. 
Pada tahapan ini dilakukan penelitian atas apa yang sudah dilakukan pada tahap-tahap 
selanjutnya. 
 
B. Konsep Pemerintah 
Pemerintah adalah badan-badan publik yang mempunyai fungsi melakukan upaya untuk 
mencapai tujuan negara. Sedangkan pemerintahan adalah semua kegiatan lembaga atau badan-
badan public tersebut dalam menjalankan fungsinya untuk mencapai tujuan negara. 
Pemerintahan desa berdasarkan Undang-Undang Nomor 06 Tahun 2014 tentang Desa, Pasal 6 
menyebutkan bahwa Pemerintah Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintah oleh 
Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa dalam mengatur dan mengurus 
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat-istiadat setempat yang diakui 
dan dihormati dalam system Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Perintah atau pemerintahan dalam bahasa Inggris dipergunakan kata “government” kata 
yang berasal dari suku kata “to govern”. Tetapi “perintah” disalin dengan “to order” atau “to 
command” dengan lain kata “to command” tidak diturunkan dari “to govern”. Wewenang dalam 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan 
Pasal 1 (angka 5) adalah hak yang dimiliki oleh Badan atau Pejabat Pemerintahan atau 
penyelenggara negara lainnya untuk mengambil keputusan atau tindakan dalam 
penyelenggaraan pemerintahan. Demikian juga kata “memerintah”  diartikan sebagai menguasai 
atau mengurus negara atau daerah sebagai bagian dari negara 
 
C. Covid-19 
Corona virus atau virus corona merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan 
infeksi saluran pernapasan atas ringan hingga sedang, seperti penyakit flu. Banyak orang 
terinfeksi virus ini, setidaknya satu kali dalam hidupnya. Namun, beberapa jenis virus corona 
juga bisa menimbulkan penyakit yang lebih serius, seperti: 
1. Middle East Respiratory Syndrome (MERS-CoV). 
2. Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS-CoV). 
Awalnya SARS muncul di Tiongkok pada tahun 2002 dan menyebar hinggah ke berbagai 
Negara di dunia, dan berakhir pada tahun 2003 namun memakan korban jiwa namun adapun 
yang berhasil sembuh. Covid-19 atau di kenal juga dengan corona virus  (menyebabkan wabah 
pneumonia di kota Wuhan, Tiongkok pada Desember 2019, dan menyebar ke negara lainnya 
mulai Januari 2020. Indonesia sssendiri mengumumkan adanya kasus Covid-19 dari Maret 2020 
hingga saat ini yang terus bertambah. 
Upaya dalam mencegah penyebaran virus Covid-19, dengan berbagai cara yang 
ditetapkan/ dianjurkan oleh pemerintah, melalui Gugus Tugas Percepatan pencegahan Covid-19 
antara lain adalah  Tetap di rumah dan hanya keluar bila memang benar-benar perlu. Ini 
penting, terutama bagi orang yang berisiko tinggi, termasuk orang lanjut usia dan yang memiliki 
riwayat penyakit jantung, tekanan darah tinggi, diabetes, dan paru. Siapapun yang merasa sakit 




Penelitian ini menggunakan metode kualitatif (Sugiyono, 2010), yang akan mengkaji 
bagaimana strategi pemerintah dalam Upaya Pencegahan Covid-19 khususnya di Kelurahan 
Uluindano, Kecamatan Tomohon Selatan Kota Tomohon. Kajian akan menggunakan konsep yang 
dikemukakan oleh Andrew (2005) tentang tahapan pembuatan strategi. Menurutnya 
penyusunan sebuah strategi terdiri dari tahapan perumusan, tahapan penetapan, tahapan 
pelaksanaan, dan tahapan evaluasi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 
dengan informan, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan tahapan yang diawali 
dengan melakukan reduksi data, dan dilanjutkan dengan melakukan display data, dan diakhiri 




A. Upaya Penanganan Penyebaran Pandemi Covid-19  
Fenomena covid-19 merupakan fenomena yang  global yang secara menyeluruh terjadi 
di seluruh dunia, termasuk juga di kota Tomohon. Dampak dari covid-19 tersebut mengganggu 
semua aspek kehidupan masyarakat, baik Kesehatan, ekonomi, Pendidikan, sosial, dan 
sebagainya.  
Untuk mengatasi penyebaran Covid-19 di Kota Tomohon pemerintah telah mengambil 
beberapa langkah. Pada saat awal terjadinya wabah covid sejak awal Maret 2020, pemerintah 
melakukan koordinasi dengan semua pihak, diantaranya dengan Dinas kesehatan, kemudian 
juga gugus tugas Covid-19 Kota Tomohon. Hal itu dilakukan untuk mendapatkan informasi 
terkait apakah ada masyarakat di kelurahan Uluindano yang terkena covid-19, kemudian juga 
tetap melakukan rapat koordinasi dengan semua perangkat serta elemen masyarakat untuk 
mengantisipasi penyebaran covid-19 tersebut. Selain itu pemerintah Kota Tomohon juga 
melakukan beberapa upaya pencegahan keluar masuk warga, dengan mengharuskan di scanning 
dan dan wajib menerapkan protocol Kesehatan.  
Di Kelurahan Uluindano pemerintah kelurahan pertama melakukan pemantauan apakah 
ada masyarakat yang terkena covid, sehingga apabila ada, maka akan melakukan tahapan 
selanjutnya, dan pastinya berkoordinasi dengan pihak terkait lainnya agar prosedur dapat 
dilakukan dengan baik dan sempurna. Setelah mendapatkan informasi yang jelas tentang 
perkembangan covid-19 secara menyeluruh baik kota Tomohon, maupun secara khusus di 
kelurahan Uluindano, pemerintah langsung melakukan upaya pencegahan dengan selalu 
memberikan informasi kepada masyarakat tentang cara pencegahan covid, yaitu menggunakan 
masker, menjaga jarak, kemudian juga menghindari kerumunan. 
Tentunya upaya pencegahan covid-19 dari pemerintah kelurahan selalu melakukan 
sesuai dengan prosedur yang ditetapkan oleh pemerintah Pusat, melalui Gugus Tugas 
percepatan dan pencegahan Covid-19. Menurut pemerintah kelurahan Uluindano mereka selalu 
memberikan informasi kepada masyarakat untuk mentaati upaya pencegahan covid-19 antara 
lain adalah pakai masker, jaga jarak, tidak berkerumun, dan tetap mencuci tangan. Pelaksanaan  
pencegahan covid-19 di kelurahan Uluindano, antara lain adalah adanya controlling keluar 
masuk warga yang ada di wilayah kami, dengan menerapkan 3 M, yaitu Mencuci tangan, 
menjaga jarak, menjauhi kerumunan, selain menerapkan protokol Covid-19, kami juga berupaya 
melakukan pencegahan dengan menyemprotkan disinfektan pada wilayah kelurahan Uluindano, 
termasuk fasilitas umum, dan rumah penduduk. 
Berbagai Tindakan pencegahan yang dilakukan sebagai strategi pencegahan covid-19 
adalah dengan melakukan penyampaian informasi di berbagai media sosial agar masyarakat 
selalu mematuhi protokol kesehatan. Selain itu pemerintah kelurahan juga berkerjasama dengan 
beberapa pihak serta masyarakat melakukan penyemprotan disinfektan secara rutin, kemudian 
juga mendirikan beberapa pos penjagaan keluar masuk warga di wilayah kelurahan Uluindano. 
Setelah melakukan observasi dan berbagai cara untuk menangani pencegahan Covid-19, 
pemerintah kelurahan Uluindano melakukan strategi meniru seperti yang dibuat oleh 
pemerintah pusat melalui Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19. Seperti yang 
diketahui pemerintah pusat membuat empat strategi yang akan secara konsisten dilakukan 
untuk menguatkan kebijakan physical distancing sebagai strategi dasar demi mengatasi pandemi 
Virus Corona Covid-19. Strategi ini di himbau untuk di lakukan oleh seluruh masyarakat 
Indonesia hingga yang di daerah maupun yang ada di Desa / kelurahan. Adapau strategi yang 
dibuat oleh pemerintah pusat adalah: 
1. Strategi Pertama 
Juru bicara Gugus Tugas Percepatan Penanggulangan Covid-19 Ahmad Yurianto, 
mengungkapkan strategi pertama sebagai penguatan strategi dasar itu adalah dengan gerakan 
masker untuk semua yang mengampanyekan kewajiban memakai masker saat berada di ruang 
publik atau di luar rumah. “Karena kita tidak tahu apa orang di sekitar kita menderita Covid-19 
tanpa gejala atau biasa disebut tanpa gangguan. Karena-nya dengan pakai masker, kita yakini 
kita tidak rentan pada penularan Covid-19 ini”.  
2. Strategi Kedua 
Strategi kedua, lanjut Yuri, adalah penelusuran kontak (tracing) dari kasus positif yang 
dirawat dengan menggunakan rapid test atau tes cepat. Di antaranya adalah pada orang 
terdekat, tenaga kesehatan yang merawat pasien Covid-19, serta pada masyarakat di daerah 
yang ditemukan kasus banyak. “Inilah gunanya pemerintah tentukan kebijakan untuk lakukan 
screening atau pemeriksaan pernapasan dengan rapid test. Alat rapid test Sudah di distribusikan 
lebih dari 450 ribu  ke seluruh Indonesia. Tujuannya untuk penjaringan kasus penelusuran 
kontak pada tenaga kesehatan dan komunitas di wilayah yang banyak sekali kasus positif. Ini 
strategi awal yang dilakukan terkait tes”. 
3. Strategi Ketiga 
Strategi ketiga adalah edukasi dan penyiapan isolasi secara mandiri pada sebagian hasil 
tracing yang menunjukan hasil tes positif dari rapid tes atau negatif dengan gejala untuk 
melakukan isolasi mandiri. “Isolasi ini bisa dilakukan mandiri atau berkelompok seperti di 
inisiasi oleh beberapa kelompok masyarakat. Ini positif patut diapresiasi, sehingga saudara kita 
bisa lakukan dengan baik tanpa ada stigmatisasi dan upaya mengucilkan,”. 
4. Strategi Keempat 
Strategi ini mengacu kepada penerapan strategi pencegahan pemerintah secara nasional 
tentunya sangat tepat, tetapi perlu juga kerjasama dengan pemerintah daerah, dan juga 
pemerintah daerah perlu juga lebih tanggap dan inovatif dalam melaksanakan strategi 
pencegahan Covid-19 tersebut, mengingat masyarakat yang ada di wilayah Indonesia terdiri dari 
berbagai latar belakang yang berbeda, tentunya perlu juga pendekatan-pendekatan yang 
berbeda juga. 
 
B. Tahapan Penyusunan Strategi Pemerintah Kelurahan Uluindano Kecamatan 
Tomohon Selatan Kota Tomohon Dalam Upaya Pencegahan Penyebaran Covid-
19  
1. Tahap Perumusan, Pengkajian Mengatasi Masalah Pencegahan Covid-19 Di Kelurahan 
Uluindano 
Tahap perumusan, pengkajian mengatasi masalah pencegahan covid-19 di kelurahan 
Uluindano, pada tahapan awal ini pemerintah setempat melakukan indentifikasi permasalahan 
yang terjadi berkaitan dengan  wabah covid-19 tersebut, antara lain adalah, mencari tahu berapa 
banyak warga yang terjangkit covid-19, apabila ada, dilaporkan kepada gugus tugas penanganan 
covid-19 Kota Tomohon untuk ditindak  lanjuti sesuai protap covid yang berlaku. Dapat 
disimpulkan bahwa strategi pemerintah dalam upaya pencegahan covid -19 di Kelurahan 
Uluindano tentunya melalui tahapan Tahap perumusan, pengkajian mengatasi masalah, hal ini 
ditandai dengan adanya tahapan indentifikasi masalah covid-19 yang terjadi di wilayah 
kelurahan Uluindano, melalui koordinasi dengan pihak terkait penanganan covid-19 Kota 
Tomohon. 
 
2. Tahap Penetapan, Pengambilan Keputusan, Tindakan, Upaya Pencegahan Covid-19 
Selanjutnya pada Tahap penetapan, pengambilan keputusan, tindakan, upaya 
pencegahan Covid-19, setelah mendapatkan data-data yang tepat dan akurat mengenai dampak 
covid di wilayah kelurahan Uluindano, pemerintah setempat mulai menetapkan bentuk-bentuk 
Tindakan yang akan dilakukan guna  menjaga wilayah kelurahan serta masyarakat yang ada 
agar terhindar dari covid-19 tersebut. 
Dari hasil penelitian mendapatkan bahwa tahapan strategi pemerintah dalam upaya 
pencegahan covid-19 pada tahapan penetapan dan pengambilan keputusan, dapat disimpulkan 
sesuai hasil wawancara, bahwa penetapan dan pengambilan keputusan tentunya melihat situasi 
di lapangan dengan tetap berkoordinasi dengan pihak pemerintah Kota Tomohon serta Gugus 
Tugas pencegahan Covid-19, antara lain bertindak cepat dengan melakukan isolasi secara 
terkontrol keluar masuk warga Uluindano, dan juga menerapkan protokol Kesehatan yang ketat 
di dalam wilayah kelurahannya. Termasuk juga selalu memberikan himbauan dan sosialisasi 
kepada masyarakat berkaitan dengan pencegahan dan protokol Kesehatan covid-19 tersebut.  
 
3. Tahap Pelaksanaan, Pelaksanaan Upaya Pencegahan Covid-19 
Masuk pada tahapan pelaksanaan berkaitan dengan upaya pencegahan Covid-19 
tersebut, pemerintah melakukan Tindakan-tindakan antisipatif berupa penyebaran informasi 
tentang pencegahan covid serta protocol Kesehatan dengan menggunakan berbagai media atau 
saluran komunikasi, seperti Baliho, Toa (pengeras suara), kemudian juga mendirikan beberapa 
pos penjagaan untuk melakukan pengawasan dan controlling arus keluar masuk warga di 
wilayah kelurahan Uluindano tersebut. Pada tahapan ini berkaiatan dengan strategi pemerintah 
kelurahan Uluindano dalam mencegah covid-19 berdasarkan hasil wawancara, ialah setelah 
mendapatkan informasi jelas tentang perkembangan Covid-19 secara menyeluruh baik kota 
Tomohon serta kelurahan Uluindano, pemerintah langsung melakukan upaya pencegahan 
dengan selalu memberikan informasi kepada masyarakat tentang cara pencegahan Covid, yaitu 
menggunakan masker, menjaga jarak, kemudian juga menghindari kerumunan. 
Termasuk juga kami memantau di lapangan aktivitas masyarakat, apabila ada 
pelanggaran protokol Kesehatan, kami pemerintah berupaya memberikan penyampaian secara 
persuasive maupun sanksi apabila diperlukan.  
 
4. Tahapan Evaluasi Upaya Pencegahan Covid-19. 
Pada tahapan terakhir yaitu tahapan Evaluasi upaya Pencegahan Covid-19, pemerintah 
kelurahan tetap melakukan evaluasi mengenai tindakan-tindakan mereka, dengan mengukur 
tingkat keberhasilan atau kurang berhasilnya Tindakan pencegahan covid-19, hasil evaluasi 
tersebut di jadikan acuan untuk melakukan Tindakan yang lebih baik lagi apabila diperlukan 
dalam upaya pencegahan covid-19 tersebut. Evaluasi antara lain adalah melihat jumlah 
pengguna masker yang ada di kelurahan, ketaatan mengenai protokol Kesehatan oleh 
masyarakat, serta melihat berapa banyak atau pun sudah tidak ada pelanggaran protokol 
Kesehatan tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara terkait dengan evaluasi pemerintah kelurahan Uluindano 
dalam upaya pencegahan covid-19, tahapan evaluasi merupakan tahapan yang selalu di lakukan 
oleh pemerintah kelurahan, guna mengukur bagaimana Tindakan pencegahan covid-19 apakah 
sudah baik atau masih kurang baik, tahapan evaluasi dilakukan sebagai bahan acuan dalam 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah di laksanakan berkaitan dengan peran 
pemerintah dalam upaya pencegahan Covid-19 di kelurahan Uluindano kota Tomohon dapat 
disimpulkan bahwa pada tahapan awal yaitu perumusan masalah, pemerintah setempat 
melakukan strategi dengan tahapan indentifikasi permasalahan yang terjadi berkaitan dengan 
wabah covid-19 tersebut, antara lain adalah, mencari tahu berapa banyak warga yang terjangkit 
covid-19, apabila ada, dilaporkan kepada gugus tugas penanganan covid-19 Kota Tomohon 
untuk ditindak lanjuti sesuai protap covid yang berlaku. Hal ini dilakukan sebagai bahan acuan 
awal untuk menetapkan Tindakan selanjutnya. 
Strategi yang berkaitan dengan Tahap penetapan, pengambilan keputusan, tindakan, 
upaya pencegahan Covid-19, setelah mendapatkan data-data yang tepat dan akurat mengenai 
dampak covid di wilayah kelurahan Uluindano, pemerintah setempat mulai menetapkan bentuk-
bentuk Tindakan yang akan dilakukan guna menjaga wilayah kelurahan serta masyarakat yang 
ada agar terhindar dari covid-19 tersebut, Bentuk Tindakan tersebut tentunya dengan milihat 
kondisi dilapangan berdasarkan indentifikasi masalah, dan juga tetap berpatokan pada Protokol 
Covid-19 dan mengacu pada prosedur dari Gugus tugas Pencegahan Covid-19 tersebut. 
Tahapan pelaksanaan berkaitan dengan upaya pencegahan Covid 19 tersebut, 
pemerintah melakukan Tindakan-tindakan antisipatif berupa penyebaran informasi tentang 
pencegahan covid serta protocol Kesehatan dengan menggunakan berbagai media atau saluran 
komunikasi, seperti Baliho, Toa (pengeras suara), kemudian juga mendirikan beberapa pos 
penjagaan untuk melakukan pengawasan dan controlling arus keluar masuk warga di wilayah 
kelurahan Uluindano tersebut.  
Pada tahapan Evaluasi upaya Pencegahan Covid-19, pemerintah kelurahan tetap 
melakukan evaluasi mengenai tindakan-tindakan mereka, dengan mengukur tingkat 
keberhasilan atau kurang berhasilnya Tindakan pencegahan covid-19, hasil evaluasi tersebut 
dijadikan acuan untuk melakukan Tindakan yang lebih baik lagi apabila diperlukan dalam upaya 
pencegahan covid-19 tersebut. Semuanya tetap mengacu pada protocol covid dan petunjuk dari 
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